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SUMMARY 

 

WIWIT DEFRATINI NINGRUM. The Effect of Various Organic Fertilizer and 
Organic Substrate Give To Growth and of Cauliflower Yield(Brassica oleraceae 
var. Botrytis L.)(Supervised by SUSILAWATIandMUHAMMAD AMMAR). 
 

The aims of this research was to study the effect of manure + sprouts 
extract combination on cauliflower plant growth. The research was conducted 
from November 2016 until Februari 2017 at Experimental Station Faculty of 
Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya. The design used was Randomized 
Block Design with 7 treatments and each treatmentswas repeated 3 plants. The 
parametersobserved including plant height, number of leaves, day of flowers, 
flower fresh weight, diameter of flowers, root fresh weight, root dry weight and 
harvest index. The result of this research showed that the applications of manure + 
sprouts extract has significant effects on 26% plant height, 15% number of leaves, 
46,6% diameter of flowers, 197% flowers fresh weight, 26% root fresh weight, 
9,3% root dry weight and 54,4% harvest index but has no significant effect on 
days of flowers. The best treatments based on the research was the treatments by 
chicken manure 250 g of which contains N, P and K nutrients that are sufficient 
for the development and growth of cauliflower yield. 
 
Keywords : Manure Fertilizer, Sprouts Extract, Cauliflower  
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RINGKASAN 

 

WIWIT DEFRATINI NINGRUM. Pengaruh Pemberian Jenis Pupuk Kandang 
dan Substansi Organik Terhadap Pertumbuhan dan Hasil KubisBunga (Brassica 
oleraceae var. Botrytis L)(Dibimbing oleh SUSILAWATIdanMUHAMMAD 
AMMAR). 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi pupuk 
kandang+ekstrak tauge terhadap pertumbuhan tanaman kubis bunga.Penelitian 
dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, 
Indralaya dari bulan November 2016 sampai dengan Februari 2017.Rancangan 
yang digunakan mengunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 7 perlakuan dan 
masing-masing perlakuan ada 3 tanaman. Parameter yang diamati meliputi tinggi 
tanaman, jumlah daun, umur berbunga, berat segar bunga, diameter bunga, berat 
segar akar, berat kering akar dan indeks panen. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pemberian pupuk kandang+ekstrak tauge memberikan pengaruh terhadap 
tinggi tanaman 26%, jumlah daun 15%, diameter bunga 49,6%, bobot segar bunga 
197%, bobot segar akar 26%, bobot kering akar 9,3% dan indeks panen 54,4% 
tetapi tidak berpengaruh terhadap umur berbunga. Perlakuan terbaik berdasarkan 
hasil penelitian yaitu perlakuan pupuk kandang ayam dimana pupuk kandang 
ayam dengan dosis 250 g memiliki unsur hara N, P dan Kyang relatif cukup untuk 
meningkatkan perkembangan dan hasil pertumbuhan kubis bunga 

 
Kata kunci : Pupuk Kandang, Ekstrak Tauge, Kubis Bunga 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Kubis bunga (Brassica oleraceaL.) atau kembang kol semula dikenal 

sebagai tanaman subtropis. Produksinya di Indonesia terbatas di dataran tinggi 

(daerah pegunungan) saja,akan tetapi berkat kemajuan teknologi di bidang 

pertanian telah dikembangkan kultivar kubis bunga yang dapat beradaptasi di 

daerah dataran menengah hingga rendah seperti PM 126F1. Di Indonesia 

pertanaman kubis bunga pengembanganya masih terbatas, bila dibandingkan 

dengan negara lain di ASEAN. Rata-rata produktivitas kubis bunga di Indonesia 

per hektarnya masih rendah 8 sampai 10 ton per hektar, sedangkan Thailand, dan 

Vietnam rata-rata produktivitasnya telah mencapai  15 sampai 20 ton per hektar 

(Wahyu, 2013). 

Kubis bunga merupakan tanaman sayuran yang cukup populer di Indonesia 

karan nilai gizi dan mineral yang terkandung serta manfaatnya yang baik bagi 

kesehatan. Kandungan gizi yang dimiliki kembang kol yaitu protein 24 mg, lemak 

0,2 g, karbohidrat 4,9 g, Ca 22 mg, Zn 1,1 g, Vitamin A, B1, can C serta air 

(Rukmana, 1994) 

Pada umumnya tanah-tanah pertanian tidak dapat menyediakan semua unsur 

hara yang dibutuhkan tanaman, untuk itu perlu dilakukan pemupukan terutama 

pupuk organik seperti pupuk kandang yang dapat menyediakan unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang cukup.Pupuk kandang memiliki sifat 

yang alami dan tidak merusak tanah. Pupuk kandang menyediakan unsur hara 

makro (Nitrogen, Fosfor, Kalium, Kalsium, dan Belerang) serta unsur mikro 

(Besi, Seng, Boron, Kobalt, dan Molibdenium) (Mayadewi, 2007). 

Pemupukan adalah pengaplikasian bahan atau unsur– unsur kimia organik 

maupun anorganik yang ditujukan untuk memperbaiki kondisi kimia tanah 

untukmemenuhi kebutuhan unsur hara bagi tanaman sehingga dapat 

meningkatkan produktivitas tanaman.Pupuk kandang adalah salah satu pupuk 

organik yang memiliki kandungan hara yang dapat mendukung kesuburan tanah 

dan pertumbuhan mikroorganisme dalam tanah.Pemberian pupuk kandang selain 
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dapat menambah tersedianya unsur hara, jugadapat mendukung pertumbuhan 

mikroorganisme sertamampumemperbaiki struktur tanah (Mayadewi, 2007). 

Pupuk kotoran ayam memiliki unsur hara yang diperlukan tanaman, seperti 

N, P, K, dan beberapa unsur hara mikro berupa Fe, Zn dan Mo. Manfaat pupuk 

kandang ayam telah banyak diteliti dan memberikan efek yang sangat besar 

terhadap pertumbuhan tanaman bahkan lebih besar dari kotoran hewan besar 

Budianto et. al (2015) menyatakan dengan penambahan dosis 10 ton ha-1pupuk 

kandang ayam memiliki pertumbuhan optimum dengan hasil yang maksimum. 

Pertumbuhan yang baik yang ditunjukkan oleh pertambahan tinggi tanaman dan 

jumlah daun akan berpengaruh terhadap hasil umbi yang diproduksi. 

Pupuk kotoran kambing mampu meningkatkan kesuburan tanah, 

memperbaiki struktur tanah dengan pemantapan agregat tanah, aerasi dan daya 

menahan air, serta kapasitas tukar kation. Hasil penelitian (Riyantini, 2016) 

Menunjukkan perlakuan pupuk kandang kambing berpengaruh nyata pada 

parameter tinggi tanaman umur 17 dan 32 hst dan bobot kering tanaman umur 32 

hst. 

Menurut hasil  penelitianPasaribuet al. (2014), menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk kandang  sapi berpengaruh nyata terhadap  tinggi tanaman 5 

minggu setelah tanam (MST) dan jumlah polong per tanaman dan cenderung 

meningkatkan produksi  kacang  tanah. 

Pertumbuhan tanaman selain di pengaruhi oleh unsur-unsur hara yang 

berada pada media tanam, juga dapat dipengaruhi oleh substansi organik yang 

diaplikasikan melalui daun, substansi organik yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan substansi organik dari ektrak tauge.Menurut Widiastoety dan 

Nurmalinda (2010), tauge mengandung zat pengatur tumbuh auksin yang 

berfungsi sebagai stimulan dalam memperlancar proses metabolisme sehingga 

dapat meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Menurut Soeprapto (1992) pada kecambah kacang hijau terdapat asam 

amino esensial yang terkandung dalam protein kacang hijau antara lain triptofan 

1,35 %, treonin 4,50 %, fenilalanin 7,07 %, metionin 0,84 %, lisin 7,94 %, leusin 

12,90 %, isoleusin 6,95 %, valin 6,25 %. Menurut Thimann (1935) dalam 

Rismunandar (1992), triptofan merupakan bahan baku sintesis IAA. 
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 Menurut Yuni dan Amalia (2006), bahwa pada penelitian tanaman 

menggunakan ekstrak tauge 150g/l mampu memacu pertumbuhan tanaman 

anggrekdibandingkan  dengan  yang  tidak  menggunakan ekstrak tauge.Hasil 

penelitian Rahmad (2015)  bahwa penambahan  ekstrak  tauge 20-30 ml/liter air  

pada  budidaya  caisim  organik  mampu meningkatkan  pertumbuhan  berat  hasil,  

tinggi  tanaman,  panjang,  lebar  dan jumlah daun  caisim. 

 Penelitian perlu dilakukan untuk mengetahui pengaruh pupuk kandang 

ayam, pupuk kandang sapi, pupuk kandang kambing dan kombinasi pupuk 

kandang dengan substansi organik terhadap pertumbuhan tanaman kubis bunga 

 

1.2.TujuanPenelitian 

Untuk mengetahui pengaruh pupuk kandang ayam, sapi, kambing  dan 

kombinasi pupuk kandang dengan substansi organik terhadap pertumbuhan kubis 

bunga. 

 

1.3.HipotesisPenelitian 

Ada komposisi pupuk kandang dan kombinasi dengan substansi organik 

ekstrak tauge berpengaruh baik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kubis 

bunga. 
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